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Abstrak: Penyakit pada udang windu penting diperhatikan untuk
kelangsungan hidup dan produktivitas budidaya. Deteksi cepat melalui
gejala klinis meski tidak 100% akurat, sangat penting untuk tindakan
cepat. Penelitian ini bertujuan mendiagnosis penyakit udang windu
menggunakan komputer dengan kecerdasan buatan berdasarkan input
pengamatan. Metode analisis data kualitatif digunakan dengan variabel
gejala klinis, kerusakan mata, dan perubahan warna tubuh. Hasil
menunjukkan kerusakan tubuh paling berpengaruh terhadap jenis
penyakit. Penggunaan fuzzy logic meski tidak 100% akurat, penting dan
bermanfaat bagi pembudidaya.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Fuzzy Logic, Penyakit udang, Udang
Windu.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang bergantung pada tangkapan laut
sebagai komoditas utamanya terus mengoptimalkan potensinya untuk mendapatkan peringkat
negara maju segera. Sumber daya laut dan perikanan Indonesia sangat kaya, salah satunya adalah
udang. Karena statusnya sebagai negara maritim, Indonesia memiliki sumber daya kelautan yang
melimpah, berupa penangkapan udang yang diizinkan untuk di eksport. Salah satu komoditas yang
paling dicari masih udang. Udang windu (Penaeus monodon) adalah jenis udang yang paling
potensial untuk dikembangkan. Penyakit udang windu dapat mengakibatkan kerugian bagi petani
tambak karena sekali saja udang diserang penyakit yang akhirnya menjadi wabah, petambak dapat
gagal panen dan mengalami kerugian yang signifikan. Oleh karena itu, agar udang windu tidak
menjadi wabah, penyakitnya harus segera ditangani.

Penyakit udang dapat dideteksi dengan cepat dengan menunjukkan gejala klinis pada
udang. Meskipun keakuratannya tidak 100%, diagnosa penyakit udang secara klinis sangat penting
karena memungkinkan kesimpulan cepat tentang penyakit apa yang menyerang udang sehingga
tindakan yang tepat dapat diambil. Namun, diagnosa penyakit udang secara klinis membutuhkan
orang yang ahli di bidang ini. Meskipun hanya dengan tes laboratorium yang dapat dibuat diagnosa
yang akurat, metode mikroskopis membutuhkan waktu yang lama, peralatan yang mahal, dan
tenaga anhli.

Metode fuzzy logic mamdani. Metode ini diyakini dapat mengatasi permasalahan
ketidakpastian dan kompleksitas dalam. Logika fuzzy itu sendiri merupakan logika yang berhadapan
dengan konsep kebenaran sebagian, dimana logika klasik menyatakan bahwa segala hal dapat di
ekspresikan dalam istilah binary (0 atau 1). Logika fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara 0
dan 1. Berbagai teori didalam perkembangan logika fuzzy menunjukkan bahwa pada dasarnya
logika fuzzy dapat digunakan untuk memodelkan berbagai sistem. fuzzy mamdani sering digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan optimasi (Haque et al., 2023).

Salah satu kemampuan logika fuzzy yaitu dapat memetakan suatu input ke dalam suatu
output tanpa mengabaikan faktor-faktor yang ada. Sehingga diyakini adanya toleransi yang tinggi
dan adanya fleksibilitas terhadap data yang ada dengan pengguna metode logika fuzzy. Dengan
berdasarkan logika fuzzy, akan dihasilkan suatu model dari suatu sistem yang mampu
memperkirakan jumlah produksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam menentukan nama-nama
penyakit yang sedang dialami udang (Sufarnap et al., 2019).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendiagnosis penyakit udang windu dengan
menggunakan komputer yang dilengkapi dengan kemampuan berpikir dan membuat kesimpulan
berdasarkan input atau data dari pengamatan. Ini dilakukan karena ada tantangan yang dihadapi
dalam pengobatan udang windu. Pemrograman ini akan menggunakan logika fuzzy mamdani untuk
menganalisis sensor dan parameter lingkungan yang kompleks. Proses penyembuhan udang dapat
menjadi lebih lama dan bahkan dapat fatal jika tidak ada ahli penyakit udang, tempat pelayanan

yang jauh dari masyarakat, dan pengetahuan masyarakat tentang cara menjaga kesehatan udang.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal Selasa, 23 April 2024 — Selasa,
14 Mei 2024 di Sekolah Vokasi, IPB University, Program Studi Teknologi dan Manajemen
Pembenihan lkan, JI. Sarasa No 45, Babakan, Kec. Cibeureum, Kota Sukabumi.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif vyaitu
mengumpulkan data observasi, pengamatan yang dilakukan dengan prosedur yang terstandarisasi
untuk memastikan konsistensi dan reliabilitas data yang dikumpulkan, lalu melakukan studi Kasus
agar penelitian mendalam tentang satu atau beberapa kasus dalam konteks kehidupan nyata, yang
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dimana sering digunakan untuk memahami fenomena kompleks, lalu setelah itu menggunakan
pengumpulan jurnal yang berfungsi sebagai panduan dalam seluruh tahapan penelitian, dan terakhir
menggunakan data sekunder ; Data yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada, seperti data
arsip lainnya.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk aplikasi sistem analisis untuk diagnosa penyakit
udang windu menggunakan metode analisis data kualitatif. Proses pengolahan data menyeluruh
diperoleh dengan rancangan yang didapat dari literatur. Analisis data kualitatif menggunakan
berbagai teknik analisis. Teknik-teknik ini mencakup: (1) mengorganisir data kualitatif menjadi lebih
rapi; (2) mencoding data untuk menyeragamkan beberapa hal yang memiliki arti yang sama; dan (3)
memvalidasi hasil dengan membandingkan konsep lain yang diperkirakan bertentangan dengan
kesimpulan.

Pada penelitian ini, proses pengembangan perangkat lunak, berupa sistem pakar, menerapkan
metode pengembangan perangkat lunak berbasis logika fuzzy. Metode logika fuzzy dipilih karena
kemampuannya menerima evaluasi dan umpan balik dari pengguna. Dengan demikian, diharapkan
hasil pengembangan aplikasi dapat sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Selain itu
Metode Ebrahim Mamani diciptakan pada tahun 1975 dan dikenal sebagai Metode Max-Min. Empat
langkah diperlukan untuk mendapatkan hasil:

1. Pembentukan himpunan yang tidak jelas (fuzzy)
2. Memanfaatkan fungsi implikasi

3. Isi aturan

4. Penegasan (Defuzzifisering)

Pada metode perancangan fuzzy sistem ini menjelaskan tentang kriteria-kriteria, rule,
komposisi, dan defuzzyfikasi.

e ™
'd ™
< Start >4>[Identifikasi Iapangan]—) Studi kasus 2 Observasi
A J \_ )
e N P A4
Derajat Keanggotaan Kerusakan Organ Himpunan Fuzzy |« Variabel Fuzzy
\ J ~

v

Komposisi Defuzzifikasi H Nama Penyakit

Grafik 1. Diagram alir proses fuzzy mamdani

Fuzzyfikasi

Prosedur metode fuzzy mamdani adalah pembentukan himpunan fuzzy atau dikenal dengan
istilah fuzzifikasi. Fuzzifikasi merupakan proses yang dilakukan dengan mentransformasi input
himpunan tegas (crip) ke dalam himpunan fuzzy. Hal ini dilakukan karena input yang digunakan
awalnya adalah dalam bilangan tegas (real) dari suatu himpunan tegas (crisp).
Himpunan fuzzy ini didasarkan pada tingkatan linguistiknya yang dikelompokkan dalam suatu
variabel fuzzy.
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Analisis Kebutuhan Aplikasi

Setelah data diperoleh dan diproses, persiapan untuk mengembangkan aplikasi dilakukan.
Analisis kebutuhan harus dilakukan sebelum menerapkan sistem pakar penyakit udang windu.
Format perangkat lunak diatur oleh proses ini, yang juga menentukan kebutuhan perangkat lunak
secara keseluruhan, dan menentukan garis besar sistem yang akan dibuat. Untuk memastikan
bahwa sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna selama penggunaan aplikasi, analisis
kebutuhan telah dilakukan. termasuk fitur yang diperlukan oleh aplikasi untuk mencapai tujuan
pengembangannya.

Logika Fuzzy

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, nilai samar pada suatu pengukuran dapat
diukur menggunakan logika fuzzy. Ini menggunakan nilai samar tersebut untuk mengukur nilai dalam
rentang nilai batas atas dan batas bawah. Oleh karena itu, untuk menemukan variabel dengan nilai
samar, sistem pakar penyakit udang windu ini dapat menggunakan 31 logika fuzzy.

Definisi Logika Fuzzy

Logika fuzzy, juga dikenal sebagai "logika fuzzy", adalah mesin inferensi yang menerapkan
sifat kekaburan dalam perhitungan dan penalaran. Profesor Lotfi Aliasker Zadeh (1965), seorang
iimuwan Iran yang tinggal di Amerika Serikat, menciptakan logika fuzzy pertama kali dalam
tulisannya yang berjudul "Set Fuzzy, Informasi, dan Kontrol" pada tahun 1965. Nilai ketidakpastian
dalam logika fuzzy berada di antara 0 dan 1. Perbedaan utama antara logika fuzzy dan klasik terletak
pada rentang nilai kebenaran. Dalam logika klasik, nilai kebenaran dapat dianggap benar atau salah
dengan rentang nilai 0 hingga 1. Di sisi lain, dalam logika fuzzy, tingkat kebenaran preposisi
ditetapkan dalam derajat kepastian dengan menggunakan rentang interval [0,1].

Himpunan Fuzzy

Logika fuzzy dikatakan memiliki nilai yang ambigu karena menggunakan variabel linguistik
yang berupa kata-kata fuzzy yang nilainya samar atau lebih ekspresif daripada angka. Kata-kata ini
berasal dari bahasa alami, yang memiliki sifat yang ambigu dan tidak akurat, tetapi mudah dipahami
dan banyak digunakan dalam percakapan sehari-hari. Himpunan fuzzy memiliki keanggotaan yang
memungkinkan penilaian elemen ke dalam himpunan dilakukan secara bertahap. Ini bertentangan
dengan teori himpunan klasik yang memiliki nilai pasti (crisp) (Davvaz et al., 2021). Himpunan fuzzy
memiliki derajat keanggotaan p(x) dan nilainya berada di antara 0 dan 1. Karakteristik himpunan
tegas (crisp) terjadi ketika nilai py(x) hanya berada di antara 0 dan 1. Himpunan tegas (crisp)
dianggap sebagai kasus khusus dalam.

Tahapan Logika Fuzzy
Untuk menerapkan fungsinya, logika fuzzy memerlukan beberapa langkah. Tahapan-
tahapan ini harus dilakukan ketika menggunakan mekanisme inferensi logika fuzzy.

e Tahap pertama dalam inferensi logika fuzzy adalah fuzzifikasi. Proses ini mengubah nilai
hasil pengukuran (crisp) ke dalam himpunan keanggotaan fuzzy setelah mengambil hasil
pengukuran untuk semua variabel yang relevan dari proses representasi pengetahuan
sebelumnya. Mengubah nilai termometer klinis menjadi variabel linguistik seperti rendah,
sedang, dan tinggi adalah contoh proses fuzzifikasi.

e Inferensi: Dalam logika fuzzy ini, proses inferensi mengubah atau mengubah input fuzzy
menjadi output fuzzy sesuai dengan aturan fuzzy yang telah ditetapkan sebelumnya dalam
basis pengetahuan fuzzy (Rawansyah et al., 2020).

o Defuzzifikasi: Tahap terakhir dari proses inferensi fuzzy, dan merupakan proses yang
mengubah nilai yang dihasilkan dari proses ke bentuk nilai tegas (crisp). Secara konseptual,
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fuzzifikasi adalah kebalikan dari fuzzifikasi. Kedua terkait dengan mengubah nilai dari satu
bentuk ke bentuk nilai yang jelas.

Fuzzyfikasi (Fuzzy Fication)

1. Himpunan fuzzy ringan, sedang, dan berat terdiri dari tiga kategori kerusakan bagian tubuh.

2. Ada tiga himpunan fuzzy untuk variabel kerusakan mata: kecil, sedang, dan besar.

3. Variabel Perubahan Warna tubuh, terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: rendah, sedang,
dan tinggi.

4. Variabel Nama Penyakit terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu : WSSV, AHPND, dan Black
Gill Disease.

Variabel Kerusakan Tubuh

Kerusakan tubuh udang dapat terbagi menjadi tiga yaitu baik, cukup baik dan kurang baik.
Dalam kerusakan tubuh udang dapat terjadi oleh berbagai faktor seperti faktor lingkungan, faktor
biologis, faktor nutrisi, faktor genetik. Hasil kurva kerusakan tubuh udang dapat dilihat pada gambar
1:

Membership funclion plots

Ringan Sedang Berat

inpt variable "KerusakanTubuh'

Gambar 1. Kerusakan Tubuh

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa variabel kerusakan tubuh untuk kategori
kurang baik yaitu pada kurva berat dengan range angka 70 85 100 Untuk kategori cukup baik berada
pada kurva sedang dengan kisaran 50 58 69 serta pada kategori sangat baik berada pada kurva
dengan kisaran —10 —8 24 49.

Variabel Kerusakan Mata

Kerusakan mata udang disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi kesehatan
udang, seperti infeksi bakteri dapat menyebabkan ulserasi dan kerusakan pada mata udang, virus
seperti White Spot Syndrome Virus (WSSV) bisa menyebabkan gangguan pada mata udang. Hasil
kurva kerusakan mata pada udang dapat dilihat pada gambar 2.
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Membsrship function plots 5

Sedang Besar

input variable "Kerusakanats"

Gambar 2. Kerusakan Mata

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa variabel kerusakan mata menunjukkan
status kurang baik pada angka 35 42,5 50 selanjutnya untuk kategori cukup baik berada pada
rentang 17 25 34 dan pada rentang 0 8 16 memiliki kategori baik.

Variabel Perubahan Warna Tubuh

Pada perubahan warna tubuh udang dibagi menjadi tiga bagian yaitu rendah,sedang,dan
tinggi disebabkan udang terkena penyakit dari faktor lingkungan,biologis,nutrisi dan genetik. Hasil
kurva perubahan warna tubuh dapat dilihat pada gambar 3.

IMembership function plots

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 3. Kurva Perubahan Warna Tubuh

Berdasarkan gambar kurva perubahan warna tubuh menunjukan status baik 0 2 4 pada
angka selanjutnya untuk kategori cukup baik berada pada rentang angka 4 5.5 7 dan pada angka 7
8.5 10 memiliki kategori kurang baik.

Variabel Nama Penyakit

Gambar 4 Kurva nama penyakit yang terdapat pada udang yaitu WSSV, AHPND, dan Black
Gill Disease. Pada setiap nama penyakit ini akan terdeteksi dengan warna yang berbeda untuk
udang yang terserang penyakit black Gill hasil yang akan terlihat yaitu warna merah.
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~ Mambership function plots

Black Gill AHPND Wssv

output variable Penyaki’”

Gambar 4. Kurva Nama Penyakit

Tahap selanjutnya dalam prosedur metode fuzzy Mamdani adalah penerapan fungsi
implikasi, yang merupakan struktur logika terdiri dari kumpulan premis dan satu konklusi. Fungsi ini
berguna untuk mengetahui hubungan antara premis dan konklusinya. Bentuk fungsi implikasi
dinyatakan dalam pernyataan IF is THEN, dimana is skalar, serta A dan adalah himpunan fuzzy.
Dalam logika fuzzy, proposisi yang mengikuti IF disebut anteseden, sedangkan yang mengikuti
THEN disebut konsekuen. Proposisi atau aturan fuzzy ini dapat diperluas menggunakan
penghubung fuzzy AND (interseksi). Setelah tahap analisis data dan pengelompokan data, tahap
ini akan membahas perancangan sistem dengan menentukan rancangan input, aturan (rule), dan
output yang diperlukan.

Gambar 5. Rule Editor

HASIL DAN PEMBAHASAN
Software matlab

1. Fuzzy Logic Designer
Fuzzy Logic Designer adalah alat atau aplikasi yang digunakan untuk merancang,
mengimplementasikan, dan menguji sistem logika fuzzy. Alat ini menyediakan antarmuka
yang intuitif dan berbagai fitur untuk membantu pengguna dalam membangun model logika
fuzzy yang kompleks, mengatur aturan fuzzy, dan memvisualisasikan hasilnya.
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Lotfi A. Zadeh memperkenalkan sistem penalaran fuzzy logic, juga dikenal sebagai
logika fuzzy, pada tahun 1965 dalam karyanya yang disebut "Fuzzy Sets." Berbeda dengan
logika klasik yang hanya tahu nilai benar atau salah (1 atau 0), sistem ini dirancang untuk
menangani ide-ide yang tidak memiliki batasan yang jelas dan pasti. Nilai kebenaran suatu
pernyataan dalam fuzzy logic dapat berkisar antara 0 dan 1, menunjukkan derajat
kebenarannya atau ketidakpastiannya. Fuzzy Logic Designer biasanya digunakan dalam
aplikasi yang memerlukan pemrosesan data yang tidak pasti atau samar, seperti
pengendalian sistem, prediksi, dan diagnosa. Pada tampilan halaman utama, terdapat
variable dan ouput yang dapat anda modifikasi sesuai dengan data yang anda inginkan.
Himpunan fuzzy adalah kumpulan elemen dengan derajat keanggotaan yang berkisar antara
0 dan 1, dan digunakan untuk merepresentasikan informasi yang tidak pasti dalam fuzzy
logic. Fuzzifikasi, defuzzifikasi, basis aturan, dan mesin inferensi adalah komponen utama
logika fuzzy. Fuzzifikasi mengubah data crisp menjadi nilai fuzzy menggunakan fungsi
keanggotaan.

Membership Function Editor

Membership Function Editor dalam fuzzy logic adalah alat yang digunakan untuk
menentukan bentuk dan parameter dari fungsi keanggotaan yang menggambarkan
bagaimana setiap titik dalam domain input dipetakan ke nilai keanggotaan antara 0 dan 1.

= |

Fungsi keanggotaan ini adalah elemen kunci dalam sistem logika fuzzy karena
mereka mengubah input numerik menjadi nilai fuzzy yang dapat diproses oleh sistem fuzzy.
Fuzzy logic juga digunakan untuk menangani masalah ambiguitas dan ketidakpastian dalam
berbagai bidang. Aplikasi fuzzy logic sangat umum. Ini termasuk kontrol sistem industri
seperti suhu dan kecepatan motor, pengambilan keputusan di bawah ketidakpastian,
pemrosesan gambar dan pengenalan pola, dan pembuatan sistem pakar untuk diagnosis
medis dan prediksi cuaca. Fuzzy logic memiliki banyak keuntungan, termasuk kemudahan
integrasi dengan teknologi lain, kemampuan untuk meniru cara manusia berpikir, dan
fleksibilitas dalam menangani data yang tidak pasti. Namun, fuzzy logic juga memiliki
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keterbatasan. Beberapa di antaranya adalah kesulitan menentukan aturan fuzzy dan fungsi
keanggotaan. Selain itu, hasilnya dapat berbeda-beda tergantung pada aturan dan definisi
himpunan fuzzy yang digunakan. Secara keseluruhan, fuzzy logic menawarkan metode yang
efektif untuk mengatasi ketidakpastian dan ambiguitas, menjadikannya alat yang berharga
dalam pembuatan sistem cerdas dan adaptif.

Rule Editor

Rule Editor dalam fuzzy logic adalah alat yang digunakan untuk membuat,
mengelola, dan memodifikasi aturan-aturan logika fuzzy. Aturan ini menghubungkan variabel
input dengan variabel output berdasarkan logika IF-THEN, yang merupakan inti dari sistem
inferensi fuzzy.

Rule Editor memungkinkan pengguna untuk menentukan bagaimana berbagai
kombinasi input harus dipetakan ke output, yang memungkinkan sistem fuzzy untuk
mengambil keputusan berdasarkan data yang diberikan. Fuzzifikasi, basis aturan, mesin
inferensi, dan defuzzifikasi adalah beberapa komponen utama dari proses deteksi penyakit
udang dengan fuzzy logic. Fuzzifikasi menggunakan fungsi keanggotaan untuk mengubah
input data crisp (nilai pasti), seperti tingkat perubahan warna tubuh, tingkat penurunan nafsu
makan, dan kecepatan gerak, menjadi nilai fuzzy. Basis aturan terdiri dari kumpulan aturan
IF-THEN yang menunjukkan bagaimana gejala dan kemungkinan penyakit berhubungan
satu sama lain. Selanjutnya, mesin inferensi menggunakan aturan-aturan ini untuk
menghasilkan output yang tidak jelas yang menunjukkan tingkat kemungkinan berbagai
penyakit. Terakhir, output kabur ini diubah menjadi nilai tajam melalui proses defuzzifikasi.
Nilai tajam ini dapat digunakan untuk memberikan diagnosis yang jelas. Dalam mendeteksi
penyakit udang, fuzzy logic menawarkan beberapa keunggulan. Pertama, fuzzy logic sangat
cocok untuk diagnosis penyakit yang gejalanya tidak selalu jelas karena dapat menangani
data yang tidak pasti atau ambigu. Kedua, pemodelan yang menyerupai cara manusia
berpikir dan membuat keputusan memungkinkan hasil yang lebih alami dan mudah
dipahami. Ketiga, fuzzy logic dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
diagnosis dengan menggabungkannya dengan teknologi lain seperti sistem pakar dan
pembelajaran mesin.

Rule Viewer

Rule Viewer dalam fuzzy logic adalah alat yang digunakan untuk menampilkan dan
menganalisis bagaimana aturan-aturan fuzzy diterapkan pada input tertentu dan bagaimana
mereka menghasilkan output.
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Rule Viewer memberikan gambaran visual tentang bagaimana aturan-aturan fuzzy
bekerja secara dinamis ketika input diberikan, sehingga memudahkan pengguna untuk
memahami dan memvalidasi proses inferensi fuzzy.

Surface Viewer Kerusakan Tubuh

Surface Viewer dalam fuzzy logic adalah alat yang digunakan untuk visualisasi grafis
dari hubungan antara input dan output dalam sistem fuzzy.

xqrs G Yy i ‘
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Surface Viewer Ini menampilkan permukaan tiga dimensi yang menggambarkan
bagaimana berbagai kombinasi input mempengaruhi output, sehingga membantu pengguna
memahami dan menganalisis perilaku sistem fuzzy secara keseluruhan. Pada tampilan
tersebut menampilkan kerusakan pada bagian tubuh udang. Udang Windu yang terkena
WSSV memiliki gejala yang sangat beragam dan tidak spesifik. Tidak semua udang
menunjukkan gejala umum berupa bintik-bintik putih pada karapas bagian kepala. Namun,
udang yang terinfeksi WSSV memiliki warna kemerahan di kepala dan ujung ekornya. Udang
WSSV juga memiliki tubuh berwarna kuning susu, nafsu makan menurun drastis, tidak peka
terhadap rangsangan, dan bergerombol di pinggir kolam (Corteel, 2013). Untuk tujuan ini,
sampel udang dikumpulkan dari berbagai tambak yang tidak wajar kehilangan udang karena
gejala tersebut. Penyakit WSSV (White spot syndrome virus), yang juga dikenal sebagai
SEMBYV, adalah masalah besar bagi budidaya udang, terutama udang windu di Indonesia.
Gejala klinis yang ditunjukkan oleh udang yang terkena penyakit WSSV termasuk berenang
di permukaan, kondisi lemah, menempel di dinding tambak, dan penampilan bintik putih di
seluruh tubuhnya, terutama pada carapace dan ekor. Kematian udang akan terjadi secara
bertahap dalam waktu satu hingga tiga hari setelah gejala muncul. Penyakit ini tidak dapat
disembuhkan. Udang harus dipanen segera setelah terinfeksi WSSV dan berukuran
konsumsi. Penyakit WSSV dapat menyebar melalui kontak langsung dengan udang lain yang
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terinfeksi, air tambak, atau sumber makanan seperti kepiting dan udang. Salah satu contoh
udang yang terinfeksi virus White Spot Syndrome.

6. Surface Viewer Kerusakan Mata
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Pada tampilan tersebut menampilkan kerusakan mata pada udang. Vibrio
parahaemolyticus adalah bakteri gram negatif yang banyak ditemukan di air laut. V.
parahaemolyticus menyebabkan penyakit Acute Hepatopancreatic Necrosis Disease
(AHPND), juga dikenal sebagai Early Mortality Syndrome (EMS), dan merupakan salah satu
spesies Vibrio spp. yang merugikan manusia dan komoditas udang. Penyakit EMS
menyerang fase setelah larva dan dapat menyebabkan kematian hingga 100% dalam dua
puluh hingga tiga puluh hari setelah penyebaran. Selain itu, penyakit EMS juga dapat
menyerang juvenil udang pada tahap akhir pertumbuhannya (Azhar 2018). Bakteri Vibrio
spp. dapat ditemukan di laut dan muara di seluruh dunia. Mereka juga dapat hidup di tubuh
krustasea air dan ikan. General ini merupakan bagian dari mikro flora umum. Beberapa
spesies Vibrio spp., termasuk Vibrio anguilarum, Vibrio harveyi, dan Vibrio parahaemolyticus,
dapat menyebabkan vibriosis pada udang. Selain itu, penyakit nekrosis hepatopancreatic
akut (AHPND) atau sindrom fana dini (EMS), yang merupakan konsekuensi dari EMS, telah
mengakibatkan penurunan yang signifikan dalam produksi udang di negara-negara Asia
Tenggara dan Meksiko Hingga seratus persen udang putih Pasifik dan udang windu mati
akibat AHPND.

. Surface Viewer Perubahan Warna Insang

Penyakit pada udang adalah salah satu masalah utama dalam budidaya udang yang
dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan.
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Pada tampilan tersebut menampilkan perubahan warna insang pada udang. Udang
windu sering terkena penyakit insang hitam. Insang udang yang menghitam (Black gill) terdiri
dari dua jenis, yang pertama terjadi selama proses budidaya dan disebabkan oleh organisme
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penempel (bakteri, protozoa, dan organisme yang menempel pada permukaan insang) yang
menyebabkan inflamasi pada jaringan dan yang kedua terjadi selama proses panen.
Penanganan panen yang buruk dan kondisi udang yang tidak sehat dapat menyebabkan
black gill saat panen. Kondisi ini dapat mengurangi harga pasar udang. Fusarium dan
Aspergillus flavus sering ditemukan pada insang udang yang terserang oleh ekor hitam. Jika
udang terkena penyakit gill balck, mereka dapat mengalami masalah bernafas, kehilangan
nafsu makan, dan bahkan dapat mati. Beberapa faktor, termasuk kondisi dasar tambak yang
kotor, diduga menjadi penyebab penyakit ini.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
artificial intelligence untuk diagnosa penyakit udang windu (Penaeus monodon) menggunakan
metode model logika fuzzy logic mamdani merupakan solusi yang lebih mudah dan cepat untuk
menentukan penyakit yang menyerang udang windu (Penaeus monodon) secara langsung
dibandingkan dengan cara manual atau perkiraan yang relatif lebih lama.

Hasil percobaan yang dilakukan dengan penerapan artificial intelligence untuk diagnosa

penyakit udang windu (Penaeus monodon) menggunakan metode model logika fuzzy logic dapat
disimpulkan bahwa kerusakan tubuh merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap jenis
penyakit selain kulit cacat dan perubahan warna organ, meskipun penggunaan metode fuzzy
mamdani pada penelitian yang digunakan memiliki tingkat akurasi tidak 100% namun diagnosa
penyakit udang secara klinis sangat penting, dan sangat bermanfaat bagi para pembudidaya udang
windu. Ketika sudah dilakukan analisis maka akan dijadikan pedoman sebagai menguiji agar bentuk
dari hasil yang sudah dilakukan pada penelitian ini dapat dinyatakan sebagai hasil yang diinginkan.
Secara keseluruhan, penerapan fuzzy logic dalam deteksi penyakit udang dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas diagnosis, memberikan alat yang berharga bagi petani udang
dalam menjaga kesehatan udang dan meningkatkan produktivitas. Dengan terus berkembangnya
teknologi dan pengetahuan dalam bidang ini, potensi fuzzy logic dalam mendeteksi penyakit udang
akan semakin optimal dan memberikan manfaat yang signifikan.
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